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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya setiap perusahaan sangat mengharapkan adanya
pertumbuhan dan perkembangan usahanya agar keinginan untuk menjadi
perusahaan besar dan tetap hidup langgeng dengan kontiyuitas atau
kesinambungan aktifitas operasionalnya dapat terpenuhi. Perusahaan yang
semakin besar memerlukan desentralisasi di dalam menjalankan seluruh
kegiatannya, termasuk juga desentralisasi wewenang dan tanggung jawab.

Desentralisasi dimaksudkan untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan
perusahaan yang semakin kompleks agar pencapaian tujuan yang
diharapkan danat terwujud. Dalam  hal o kKonsep akuntansi
pertanggungjawaban akan berfungsi lebih efektif, dimana biaya dan atau
pendapatan yang terjadi dapat dipertanggungjawabkan oleh masing-masing
orang yang diberi wewenang dan tanggungjawab tersebut Konsep ini
merupakan salah sén;u teknik akuntansi manajemen yang dipakai luas,
disamping teknik-teknik pengendalian yang lain. Sehubungan dengan hal itu
Anthony dan Reece mengemukakan bahwa : “responsibility accounting is an

important aid in the managemen! conltrol process, because ils responsibility




centre focus is relevant in preparing budgets and in comparnng actual
performance with budgeted perfomance.”

Akuntansi pertanggungjawaban mengumpulkan informasi akuntansi
untuk masing-masing pusat pertanggungjawaban baik yang berupa rencana
maupun yang telah terjadi, sehingga sangat membantu dalam proses
pengendalian manajeman. Konsep akuntans pertanggungjawaban tersebut
dapat mengantisipasi semua {ahapan dalam suatu sistem pengendalian
manajemen, mulai dari rencana dan penyiapan anggaran, pelaksanaan
anggaran, peiaporan hasil-hasil yang dicapai sampai pada evaluasi atas
perlu tindaknya suatu tindakan koreksi,

Pada perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa, perdagangan dan
industri, faktor utama yang harus diperhatikan ialah pencapaian sasaran
yang seefektif dan seefisien mungkin, yaitu adanya penekanan biaya demi
pemerolehan keuntungan yang optimal. Untuk mencapai sasaran tersebut
periu pengaturan dan pengelolaan terhadap penggunaan sarana bagi
masing-masing departemen dalam perusahaan dan periu penegasan
wewenang yang jelas bagi setiap departemen terhadap pelaksanaan
kegiatan yang dibawshinya. Seperti halnya biaya yang dapat dikendalikan
dan yang tidak dapat dikendalikan oleh manajer departemen tertentu. Hal ini

merupakan cara yang memudahkan manajer dalam melakukan

' Ambony, BN Deraden dan N M Bedford. Management Control System, $ edition, Richard D.
Irwin, Inc 1994 hal 428




pengawasan, sehingga dapat dipastikan bahwa apakah hasil yang dicapai

sesuai atau tidak sesuai dengan rencana, mulai awal perencanaan kegiatan
sampai pencapaian tujuan atau dengan kata lain inefisiensi dapat dihindari.
Dengan diimplementasikannya akuntansi  pertanggungjawaban
pimpinan perusahaan akan lebih mudah dalam melakukan pengendalian, hal
ini dikarenakan pusat perhatian pimpinan akan ditujukan pada hal-hal yang
lidak sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Demikian pula halnya
pengendalian biaya dapat dijadikan perhatian utama di dalam mengukur
efisiensi pelaksanaan kegiatan perusahaan dan meningkatkan prestasi tiap
manajer untuk memberikan kontribusi dalam pencapaian tujuan perusahaan.
Yayasan LIA memiliki tiga jenis usaha pokok, yaitu Lembaga Bahasa
dan Pendidikan Profesional LIA, Dana Pensiun LIA dan Pusat Percetakan
dan Penerbitan LIA yang masing-masing memiliki wewenang dan tanggung
jawab serla seliap periode tertentu diharuskan membuat laporan hasil dan
perkembangan kegiatan yang dapat digunakan pimpinan dalam membuat
suatu kebijakan atau keputusan tertentu. Laporan yang dibuat oleh masing-
masing pusat pertanggungjawaban terdiri atas laporan bulanan, laporan
term/triwulan dan laporan tahunan. Dalam hal pembuatan anggaran tahunan,
Yayasan LIA masih bersifat sentralisasi yang berpola top-down, dimana

anggaran dibuat dan disusun sendiri oleh pihak manajemen pusat tanpa




melibatkan bagian-bagian yang ada dalam yayasan, termasuk cabang-
cabangnya yang tersebar di 20 propinsi seluruh Indaonesia. Pimpinan
yayasan memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada masing-masing
direktur keuangan jenis usaha di dalam membuat dan menyusun anggaran
dengan berpatokan pada anggaran tahun sebelumnya, kondisi, kegiatan dan
hal-hal penting yang akan dilakukan satu tahun berkutnya. Setelah
anggaran tersebut di setujui cleh pihak pimpinan yayasan barulah dibagikan
atau diserahkan ke masing-masing bagian dan cabang yang aca.

Disamping itu di dalam melakukan pengelompokan dan pemberian kode
rekening hi;ﬂ'fﬂ Yayasan LIA belum memisahkan antara biaya yang dapat
dikendalikan dan tidak dapat dikendalikan oleh manajemen. Begitu pula
penggolongan  biaya  tidak  disusun  berdasarkan hirarki pusat
peranggungjawaban atau tingkatan perfanggungjawaban dalam Yyayasan,
sehingga secara umum sistem akuntansi pertanggungjawaban yang
berkaitan dengan pengendalian biaya belum diimplementasikan secara
sempurna.

Berdazarkan kondisi yang terjadi di dalam Yayasan LIA tersebut, maka
penulis tertarik untuk memilih judul @ “Implementasi Sistem Akuntansi
Pertanggungjawaban Sebagai Alat Pengendalian Biaya Pada Yayasan

LIA".

=




2. Masalah Pokok

Adapun yang r‘ﬁEHjEdl masalah puknk daI%m penulisag skripsi ini adalah
1'..{;-' ?M}ﬁ'!
penyusunan anggaran yang n:IsLal-:ukan oleh Yayasan LIA setiap tahun tidak

melibatkan semua bagian dan unit-unit yang ada termasuk cabang-

cabangnya serta sistem akuntansi biaya tidak disesuaikan dengan strukiur

organisasi.

3. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menunjukan cara pengimplementasian sistem akuntansi
pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian biaya pada Yayasan
LIA .
2 Untuk menerapkan teori-tecri yang diperoleh selama kuliah,

khususnya yang berhubungan dengan masalah ini.

Kegunaan Penulisan

Adapun kegunaan dari penulisan skripsi ini adalah :

1. Bagi perusahaan/Yayasan
Memberikan  alternatif dan  sumbangan  pemikiran  bagi
pihak manajemen perusahaan/Yayasan mengenai pentingnya

menerapkan atau mengimplementasikan  konsep akuntansi




2. Masalah Pokok

Adapun yang menlada masalah p-ukr::l-: dalim penulisag skripsi ini adalah
# q‘y\_«_ﬂtﬂ/a_l

penyusunan anggaran yang daLahuhan oleh Yayasan LIA setiap tahun tidak
melibatkan semua bagian dan unit-unit yang ada termasuk cabang-

cabangnya seria sistem akuntansi biaya tidak disesuaikan dengan struktur

organisasi.

3. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai benkut |
1. Untuk menunjukan cara pengim plementasian sistem akuntansi
pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian biaya pada Yayasan
LIA .
| 2 Untuk menerapkan teori-teon yang diperoleh selama kuliah,

khususnya yang berhubungan dengan masalah ini.

Kegunaan Penulisan

Adapun kegunaan dari penulisan skripsi ini adalah .

1. Bagi perusahaan/Yayasan
Memberikann  alternatif dan  sumbangan  pemikiran bagi
pihak manajemen perusahaan/Yayasan mengenai pentingnya

menerapkan atau  mengimplementasikan  konsep akuntansi




pertanggungjawaban demi tercapainya sualu sistemn pengendalian
biaya yang baik sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

Bagi Penulis

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai implementas:
sistem akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pengendali
biaya.

Bagi Pihak Lain

Sebagai bahan referensi bagi pihak lain yang ingin mengetahui
tentang pentingnya implementasi sistem akuntansi

pertangggungjawaban biaya.

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam usaha untuk mendapatkan dan mengumpulkan data-data guna

penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan metode sebagai berikut :

1.

"k T

Penelitian Lapangan (Field Research)

Yaitu suatu cara penulisan, di mana penulis langsung melakukan
peninjauan dan pengamatan pada objek penelitian dalam hal ini
Yayasan LIA . Selain ifu juga melakukan wawancara langsung
dengan pimpinan perusahaan dan karyawan yang berwenang

menyangkut masalah yang diteliti.




pertanggungiawaban demi tercapainya suatu sistem pengendalian

biaya yang baik sehingga tujuan perusahaan dapatl tercapai.

Bagi Penulis

Menambah wawasan dan pengetahuan mengena implementasi
sistem akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pengendali
biaya.

Bagi Pihak Lain

Sebagai bahan referensi bagi pihak lain yang ingin mengetahui
tentang pentingnya implemeantasi sistem akuntans:

pertangggungjawaban biaya.

4., Metode Pengumpulan Data

Dalam usaha untuk mendapatkan dan mengumpulkan data-data guna

penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan metode sebagai berikut

1.

Penelitian Lapangan (Field Research)

Yaitu suatu cara penulisan, di mana penulis langsung melakukan
peninjauan dan pengamatan pada objek penelitian dalam hal ini
Yayasan LIA . Selain itu juga melakukan wawancara langsung
dengan pimpinan perusahaan dan karyawan yang berwenang

menyangkut masalah yang diteliti,




2. Studi Kepustakaan (Library Research)
Yaitu suatu cara penulisan dan pengumpulan data dengan cara

membaca dan mempelajar literatur-literatur  akuntansi  atau

kepustakaan dan bahan kuliah serta bacaan lainnya yang

berhubungan dengan penulisan skripsi ini.

5. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data
Jenis-jenis data dalam penulisan skripsi ini adalah .
1. Data Kuantitatif
Yaitu data atau dokumen yang berhubungan dengan
implementasi sistem akuntansi pertanggungjawaban sebagai
alat pengendalian biaya pada yayasan LiA .
2. Data Kualitatif
Yaitu data atau dokumen yang meliputi sejarah singkat
perkembangan Yayasan, struktur organisasi Yayasan seria
informasi  dan data-data mengenai kegiatan operasional
yayasan,
b. Sumber Data
Sumber data yang diperoleh guna melengkapi informasi data

penulisan skripsi ini adalah berasal dari :




1. Data Primer
Yaitu semua data Yayasan yang diperoleh dalam bentuk
dokumen dan informasi tertulis serta hasil dan peninjauan,
pengamatan dan wawancara langsung dengan pimpinan serta
karyawan berwenang Yayasan tempat penelitian.

2. Data Sekunder
Yaitu semua data yang diperoleh dari luar Yayasan dalam
bentuk literatur- literatur akuntansi maupun informasi lain yang

berhubungan dengan penulisan skripsi ini.

6. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
deskriptif komparatif, yaitu metode anaiisis dengan membandingkan
penerapan akuntansi pertanggungjawaban berdasarkan teori yang ada

dengan pengimplementasiannya pada Yayasan LIA..

7. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut :
Bab | Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang

latar belakang masalah, masalah pokok. tujuan dan




Bab Il

Bab Il

Bab IV

Bab V

kegunaan penulisan, metode pengumpulan data, jenis dan
sumber data, metode analisis dan sistematika pembahasan.
Merupakan bab landasan teor yang menguraikan tentang
pengertian  akuntansi pertanggungjawaban, pusat-pusat
pertanggungjawaban, akuntansi pertanggungjawaban
sebagai alat pengendalian biaya, dan manfaat akuntansi
pertanggungjawaban.

Merupakan bab gambaran umum perusahaan yang meliputi
sejarah singkat yayasan, jenis-jenis usana yayasan LIA serta
struktur organisasi dan uraian tugas.

Merupakan bab pembahasan yané menguraikan tentang
strukiur organisasi dalam hal pendelegasian wewenang dan
tanggung jawab, anggaran biaya, biaya terkendali dan biaya
tidak terkendali, sistem akuntansi biaya yang disesuaikan
dengan struktur organisasi, sistem pelaporan biaya pada
yayasan LIA dan penyimpangan Diaya.

Merupakan bab perutup yang berisikan kesimpulan dan
saran-saran berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan

dan dianggap penting untuk dikemukakan.




BAB I
LANDASAN TEORITIS

1. Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban

Wewenang didelegasikan dari manajemen &tas ke manajemen
dibawahnya, dan pendelegasian wewenang itu menuntut manajemen bawah
mempertanggungjawabkan pelaksanaan wewenang kepada manajemen
yang lebih tinggi tingkatannya. Dengan demikian, tanggungjawab timbul
sebagai akibat adanya pendelegasian wewenang dari suatu tingkat
manajemen yang lebih tinggi ke tingkat yang lebih rendah. Untuk dapat
diminta pertanggungjawaban, manajemen yang lebih rendah harus
mengetahui wewenang apa yang didelegasikan atasan kepadanya. Oleh
karena itu, muncul kebutuhan organisasi akan informasi akuntansi untuk
menilai pelaksanaan wewenang tersebut.  Informasi akuntansi yang
bersangkutan dengan pertanggungjawaban wewenang disebut dengan
informasi akuntansi pertanggungjawaban.

Adanya tanggungjawab dari para manajer atau bawahan lainnya bukan
berari mencari kesalahan, tetapi untuk mendorong para manajer
melaksanakan tugasnya dengan baik. Dalam bidang akuntansi,
tanggungjawab individu yang mengepalai klasifikasi pertanggungjawaban ini

dikenal dengan nama akuntansi pertanggungjawaban. Untuk memahami
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akuntansi pertanggungjawaban lebih dalam, berikut ini akan dikemukakan
pendapat para ahli.

Hongren dalam bukunya Cost Accounting A Managenal Emphasis
mengatakan :

“ Responsibility accounting, profitability accounting, or activity
accounting syslem recognise varnous decision centers
throughout an organization and frace cost (and revenues, asset
and liabilities. where pertinent) to individual manager who
primarily responsible for making decision about the cast in
guestion”.

Dari definisi di atas nampaknya akuniansi pertanggungjawaban
berpusat pada pusat pertanggungjawaban dalam organisasi dengan
wewenang pengambilan keputusan yang dimiliki dan tanggungjawab
terhadap apa yang telah dilakukan. Anthony dan Reece mengatakan : " The
management accounting construction that deals with both planned and
actual accounting information about the inputs and output of & responsibilily
center is called ‘responsibility accounting' “

Definisi akuntansi pertanggungjawaban di atas menekankan sualu
model informasi akuntansi manajemen yang menghubungkan kenyataan
dengan rencana atas masukan dan  keluaran  suatu pusat

pertanggungjawaban. Manajer pusat pertanggungjawaban  memerlukan

informasi tentang apa yang telah terjadi pada pusat pertanggungjawaban.

* Homgren Charles T, , Cost Accounting A Managerial Emphasis, 4" editon. London
Prentice Hall. International Inc. 1983, hal, 143
¥ R N Anthony dan IS Reece Op.Cit hal. 795
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Disamping informasi historis (masa lalu) tentang input (biaya) dan output,
manajer juga memerlukan informasi tentang perencanaan input dan output,
Hartanto mengemukakan :

“akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu  sislem
administrasi yang disesuaikan dengan struktur organisasi
dengan maksud agar supaya biaya-biaya dikumpulkan dan
dilaporkan menurut  tingkat pertanggunganjawab  dalam
organisasi. Masing-masing manajer bertanggungjawab untuk
apa yang dinamakan ‘controllable cost’ dan controllable cost ini
berbeda sesuai dengan tingkatan manajemen dimana manajer
yang bersangkutan ditempatkan”.”

Selanjutnya Mulyadi memberikan definisi akuntansi pertanggungjawaban
sebagai benkut ;

“Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi
yang disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan dan
pelaporan biaya dan pendapatan  dilakukan sesual dengan
pusat pertanggungjawaban dalam organisasi dengan fujuan agar
dapat ditunjuk orang atau kelompok orang  yang
bertanggungjawab atas penyimpangan biaya dan pendapatan
yang dianggarkan®,®

Berdasarkan definisi-definisi akuntansi pertanggungjawaban tersebut
diatas, dapat dikemukakan untuk dapat menerapkan akuntansi
pertanggungjawaban yang baik, diperlukan syarat-syarat tertentu. Matz dan
Usry memberikan salah satu syarat yang penting untuk dapat menerapkan

akuntansi pertanggungjawaban :

! Hanante, Akuniasi Untuk Usahawan, edisi ke lima : Lembaga Penerhit Fak. Ekonomi Liniversilas
Indonesia, Jakarta. 1981, hal. B4

' mulvadi, Akuntasi Manajemen, Konsep, Manfaal dan Rekayasa . cetakan Pertama. edisi
pertama: Bagian Penerbitan STIE YKPN, Yogyakara, 1992 hal. 142

L
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“Responsibility accounting is based on & clasification of
managerial responsibilities (departements) at every level in the
organization for the purpose of estabilishing a budget for each.
The indvidual in charge of each responsibility classification
should be responsible and sccountable for the expenses of his or
her activity, This consept introduces the need for the classification
of cost into controllable and not controliable by a depariment,
head. Generally, cost charged directly to the department, with
the exception of fixed cost are controllable by the department
manager"”

Mulyadi

memberikan kondisi yang harus dipenuhi untuk dapat

menerapkan akuntansi pertanggungjawaban sebagal alat pengendalian

biaya dengan baik yaitu

i

2.

Anggaran biaya yang disusun untuk tiap tingkatan
manajemen.

Penggolongan biaya sesuai dengan dapat dikendalikan
tidaknya (controllability) biaya oleh manajemen tertentu
dalam organisasi.

Sistem akuntansi biaya yang disesuaikan dengan struktur
organisasi.

Sistem pelaporan biaya kepada mansger yang
bertanggungjawab (responsibility reporting)”."”

2. Pusat Pertanggungjawaban

Istilah pusat pertanggungjawaban digunakan untuk menunjukkan unit

organisasi yang dikelola  atau dipimpin oleh seorang manajer yang

bertanggungjawab  atas  unitnya.  Mengenal pengertian  pusat

pertanggungjawaban akan diketengahkan beberapa pendapat para ahli

akuntansi seperti Anthony dan J.S. Reece mengemukakan: “The term

“  wiarz and Usry. Cost Accounting Planning and Contrel, 8" cdition Brighon South Wesirn,
Publishing Coy, 1984, Hal 208
Mulvadi. Op. Cit, hal. 208




‘responsibility center’ to denote any organization unit that is headed by &
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responsible manager”.”
Demikian pula Supriyono mengemukakan hal yang kurang lebih sama
sebagai benkut

" Pusat pertanggungjawaban adalah suatu unit organisasl yang
dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggungjawab atas unit
pimpinannya™.”

Keseluruhan pusat-pusat pertanggungjawaban ini membentuk suatu
jenjang hirarki dalam organisasi. Pada tingkatan yang {erendah bentuk dari
pusat pertanggungjawaban ini kita dapatkan sebagai seksi, regu kera
bergilir, serta unit kerja lainnya. Pada tingkatan yang lebin tinggi, pusat-pusat
pertanggungjawaban  ini  kita dapatkan dalam bentuk departemen-
departemen ataupun divisi yang biasanya merupakan kumpulan dari
beberapa unit kerja yang lebih kecil dari organisasi tersebut ditambah
dengan tenaga-tenaga staf serla tenaga manajemen 1ainn1,rét. Berdasarkan
sifat masukan dan keluaran, pusat pertanggungjawaban dibagi kedalam
empal tipe :

1. Pusat Biaya (Expense Center)

2. Pusat Pendapatan (Revenue Center)

3. Pusat Laba (Profit Center)

4. Pusat Investasi (Investment Center)

¥ Anthoni and Reece, Op. Cit. Hal, 197
4 R A Supriveno, Akuntansi Manajemen 2 : Strukiur Pengendalian Manajenien, edisi
pertama - BPFE Yogyakarta dan STIE. YKPN. Yogyakarta, 1959, hal. 4
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A. Pusat Biaya

Pusat biaya adalah suatu pusat pertanggungjawaban yang prestasi
manajemya diukur atas dasar biayanya. Pengukuran biaya dilakukan atas
dasar nilai uang. Secara umum pusat biaya ini digolongkan ke dalam dua
golongan yaitu . Engineered Expense Center dan Discretionary Expense
Center.

Engineered expense center (Pusat Biaya Terukur) adalah pusat biaya
yang sebahagian besar biayanya mempunyai hubungan fisik dan nyata
dengan keluarannya. Engineered expense ini biasanya dinyatakan sebagai
biaya standar. Manajer engineered expense center dinilai prestasinya atas
dasar seberapa jauh ia dapat mempertahankan biaya sesungguhnya
berdasarkan biaya standar yang ada.

Discretionary expense center (Pusat Biaya Kebijakan) adalah pusat
biaya yang sebagian besar biayanya tidak mempunyai hubungan
proporsional atau hubungan fisik yang nyata dengan keluarannya. Fusat
biaya ini dimulai dengan ditetapkannya suatu anggaran ataupun
perencanaan tahunan yang telah disetujui oleh manajemen. Penilaian
prestasi manajer discretionary expense cenfer dilakukan dengan
membandingkan tingkat realisasi biaya dengan anggaran. Contoh
discretionary expense center adalah departemen personalia, departemen-

departemen administrasi lainnya.



16

.IIII:'-.J e

B. Pusat Pendapatan .V ;

Pusat pendapatan adalah suatu pusat pertanggungjawaban dalam suatu
organisasi yang prestasi manajernya dinilai atas dasar pendapatan dalam

pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya.

C. Pusat Laba

Pusat laba adalah suatu pusat pertanggungjawaban dalam suatu
organisasi yang prestasi manajer dinilai atas dasar selisih pendapatan
dengan biaya dalam pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya. Pada

pusat pertanggungjawaban ini masukan dan keluaran dipertemukan.

D. Pusat Investasi

Pusat Investasi adalah suatu pusat pertanggungjawaban dalam suatu
organieasi yang prestasi manajer dinilai atas dasar pendapatan, biaya dan
sekaligus aktiva atau modal atau investasi pada pusat pertanggungjawaban
yang dipimpinnya, Pada umumnya yang dipergunakan sebagai alat ukur

adalah return on investment (RO/).

3. Karateristik Akuntansi Pertanggungjawaban Biaya
Adapun karateristik akuntansi pertanggungjawaban biaya dapat penulis

kemukakan sebagai benkut

——— i ——— ——
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A, Struktur Organisasi

Pada dasarnya makna organisasi yang efektif adalah adanya
koordinasi usaha diantara semua satuan dan jenjang untuk mengambil
tindakan yang dapat mencapai suatu tujuan. Semua unit organisasi harus
mengerti tanggungjawabnya sebagaimana masing-masing unit berhubungan
dengan unit lainnya dan kewenangan apakah telah didelegasi kepada
masing-masing unit organisasi. Melalui organisasi yang efekiif, tugas-tugas
digolongkan sedemikian rupa sehingga dapat dilakukan secara terarah,
serawasi dan hasil-hasilnya terkendalikan.

B. Anggaran Biaya yang Dibutuhkan Untuk Tiap-Tiap Tingkatan
Manajemen.

Pengertian anggaran menurut Anthony dan John Dearden, adalah : "A
Budget is a management plan, with the assumption that positive steps will be
taken by the budgetee to make actual events comespond to the plan™ '™,
Sedangkan dalam buku pengendalian perusahaan anggaran, yaitu :

“Anggaran adalah suatu teknik yang dapat dipakai oleh
manajemen di dalam menjalankan fungsinya sebagal
perencanaan dan pengendalian’,'”

Pada hakekatnya anggaran adalah suatu rencana tertulis mengenai
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh suatu organiasi selama jangka
waktu tertentu, dengan melalui pengalokasian sumber daya yang tersedia

secara efektif dan efisien. Dengan demikian anggaran dapat dijadikan

" Apthony, Dearden and Bedford, Op. Cit. hal. 443
' |pstitut Pendidikan dn Pembinaan Manajemen, Pengendalian Perusahaan Melalui Anggaran,
Jakaria 1989 Hal. 5
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petunjuk operasional. Agar petunjuk tersebut dilaksanakan oleh masi
masing pelaksana, maka anggaran periu dijabarkan menjadi program dan
tiap tingkatan manajemen.

Dalam proses penyusunan anggaran, manajer pusat
pertanggungjawaban berperan serta dalam menyusun usulan anggaran
serta mengadakan negosiasi dengan manajer di atasnya yang memberikan
peran terhadap keterhbatan para pusat pertanggungjawaban dalam
perencanaan anggaran ftersebut. Oleh karena itu anggaran yang sudah
disahkan merupakan kesanggupan atau keterlibatan manajer pusat
pertanggungjawaban untuk melaksanakan rencana seperti yang tercantum
dalam anggaran itu. Adapun tahap pengendalian pelaksanaan anggaran
adalah sebagai berikut :

“ 1. Penyusunan laporan berkala yang menunjukkan perbandingan
antara anggaran dan realisasinya.
2 Penilaian dan penjelasan atas penyimpangan-penyimpangsan
yang terjadi.
3. Melakukan tindakan koreksi atau revisi anggaran jika memang
periu.'?

Dengan demikian pelaksanaan pengendalian terhadap anggaran,
adalah dengan organisasi yang baik, dimana tiap-tiap manajer mengetahui
wewenang dan tanggungjawabnya masing-masing. Sehingga jika terdapat
sesuaty yang tidak sesual dengan yang direncanmakan dalam anggaran,
maka akan mudah diketahui siapa yang bertanggungjawab atas
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dan tindakan koreksi dapat

segera dilakukan.

1T ypstitut Pendidikan dan Pembinaan Manajemen, Op. Cit, hal, 28
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Demikian pula halnya untuk pelaksanaan pengendalian biaya, dimana
anggaran biaya harus disusun dengan tingkatan manajemen dalam
organisasi. Tiap-tiap manajer harus mengajukan rancangan anggaran biaya-
biaya yang berada dibawah tanggungjawabnya masing-masing. Rancangan-
rancangan anggaran ini kemudian disusun oleh komisi anggaran. Setiap
perubahan vyang dilakukan terhadap rancangan anggaran, harus
dirundingkan dengan diberitanukan kepada tiap bagian dalam perusahaan
agar dapat menimbulkan partisipasi dan kesanggupan dari masing-masing
tingkatan manajermen dalam organisasi untuk mencapai anggaran yang
ditetapkan. Dengan keterlibatan mereka dalam penyusunan anggaran maka
dapat dimintakan pertanggunganjawaban atas pelaksanaan anggaran
tersebut.

Pada hakekatnya anggaran biaya adalan alat bantu dalam pencapaian
sasaran perusahaan. Bagaimanapun bentuk anggaran itu akhirnya ukuran
keberhasilan masih tergantung pada aktivitas dan motivasi pelaksana, Oleh
karena itu usaha melibatkan para pelaksana bersama-sama menyusun
anggaran biaya merupakan langkah yang periu dilaksanakan. Inilah cara
pertama untuk memotivasi mereka. Kemudian langkah selanjutnya yaitu
dengan jalan mengikuti pelaksanaan atas anggaran biaya dibandingkan
dengan realisasi dan jika terjadi selisth maka perlu diambil tindakan

perbaikan tidak hanya terhadap pelaksanaan tetapi dapat juga terhadap
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anggaran. Perlu diperhatikan bahwa anggaran biaya salah satu alat untuk

mencapai tujuan, dan bukan hanya sekedar alat untuk mencari kesalahan '

orang lain.
C. Penggolongan Biaya Sesuai Dengan Dapat Dikendalikan Tidaknya

Biaya Oleh Manajer Pusat Pertanggungjawaban.

Dalam akuntansi peranggungjawaban informasi biaya dihubungkan
dengan manajer yang bertanggungjawab terhadap pengelolaan  biaya
tertentu. Dalam menyusun anggaran biaya, tiap manajer dalam organisasi
merencanakan biaya yang menjadi tanggungjawabnya dibawah koordinasi
manajemen puncak, Dan oleh karena itu masing-masing akan diminta
pertanggungjawabnya mengenai realisasi dar anggaran biaya tersebut.
Karena tidak semua biaya terjadi dalam suatu bagian dapat dikendalikan
cish manajer pusal peranggungjawaban, maka hanya biaya-biaya
terkendalikan sajalah yang harus dipertanggungjawabkannya. Adapun
pengertian biaya terkendali yang dikemukakan oleh Mulyadi, adalah sebagai

berikut :

“ Biaya terkendalikan adalah biaya yang dapat secara langsung
dipengaruhi oleh seorang manajer dalam jangka waktu
tertentu”.’

Besar kecilnya biaya yang dapat dikendalikan atau dipengaruhi cleh

seorang manajer tergantung pada dua faktor yaitu :

1+ squlyadi, Op. Cit. hal, 382

R
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1. Tinggi rendahnya tingkat manajemen darn manajer yang

bersangkutan.

2. Jangka waktu, hal ini penting sebab biasanya biaya iu dalam

waktu yang cukup panjang dapat saja dikendalikan.

Suatu biaya yang tidak dapat terkendalikan oleh seorang kepala seksi
mungkin merupakan biaya terkendalikan bagi kepala departemen yang
bersangkutan, sebaliknya biaya yang terkendalikan oleh Kepala Departemen
belum tentu merupakan biaya terkendalikan oleh seksi yang berada
dibawahnya. Biaya tak terkendalikan adalah biaya yang tidak dapat
dipengaruhi  secara  langsung  oleh  manajer sualu  pusat
pertanggungjawaban, Pedoman untuk menetapkan apakah sesuatu biaya
dapat dibebankan sebagai tanggungjawab  seseorang {pusat
pertanggungjawaban), dalam buku ﬂkuntanaifﬂiaya Penentuan Haros Pokok
dan Pengendalian Biaya karangan Mulyadi, dikemukakan sebagai berikut

*4.  Jika seseorang memiliki wewenang baik dalam perolehan
maupun penggunaan jasa, ia harus dibebani dengan biaya
jasa tersebut.

2 Jika seseorang dapat secara berarti mempengaruhi jumiah
biaya tertentu melalui tindakannya sendiri, ia dapat dibebani
dengan biaya tersebut, '

3. Meskipun seseorang tidak dapat secara berarl
mempengaruhi jumlah biaya tertentu melalui tindakan
langsungnya sendiri ia dapat juga dibebani biaya tersebut
jlka manajemen menghendaki agar supaya ia menaruh
perhatian, sehingga ia dapat membantu orang-orang yang
bertanggungjawab mempengaruhi®, ™

4 Mulvadi, Ibid, hal 38
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Seseorang jelas dapat mempengaruhi jumlah suatu biaya jika ia
memiliki wewenang dalam mempercleh dan menggunakan sumber daya
yang ada. Manajer pemasaran yang mempunyal wewenang memutuskan
media promosi dan jumlah biayanya, jelas bertanggungjawab penuh
ternadap terjadinya biaya tersebut.

D. Sistem Akuntansi Biaya Yang Disesuaikan Dengan Struktur

Organisasi.

Akuntansi merupakan alat untuk mengawasi pelaksanaan anggaran.
Jika anggaran disusun menurut pusat pertanggungjawaban biaya yang
dibentuk dalam organisasi, maka diperlukan perencanaan sistem akuntansi
biaya yang mengolah  informasi keuangan  menurut  pusat
pertanggungjawaban tersebut. Dengan demikian sistem akuntansi biaya
akan dapat menghasilkan akuntansi pertanggungjawaban  yang
mencerminkan hasil tiap manajer dalam melaksanakan anggaran biaya yang
disusunnya. Untuk  kepentingan  pengumpulan sistem  akuntansi
pertanggungjawaban, liap pusat pertanggungjawaban yang terdapat dalam
perusahaan, diberi kode struktur organisasi. Adapun kode struktur organisasi

yang dikemukakan oleh Mulyadi, adalah menyangkut :

“1. Jenjang organisasi dibagi menjadi tiga tingkat : tingkat Direksi,
tingkat Departemen dan tingkat Bagian. Oleh karena itu jenjang
urgamsas.u diberi kode dengan memakai tiga angka, yang setiap
posisi angka mencerminkan jenjang organisasi.
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2. Angka kesatu menunjukkan jenjang Direksi, angka kedua

menunjukkan jenjang Departemen, sedangkan angka ketiga
menunjukkan jenjang Bagian".'

Dalam struktur organisasi yang disesuaikan dengan sistem akuntansi
biaya, pada setiap bagian atau tingkatan manajemen baik pada tingkat
Direksi, tingkat Departemen maupun tingkat Bagian, harus diben kode
rekening pusat biaya. Untuk memberikan gambaran sistern akuntansi biaya
yang disesuaikan dengan struktur organisasi dalam sistem akuntansi
pertanggungjawaban, pada halaman berikutnya akan digunakan perusahaan
manufaktur sebagai model mengenai struktur arganisasi dan kode rekening

yang ditulis oleh Mulyadi.

" Mulyadi Vbid. hal. 383
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E. Sistem Pelaporan Biaya Kepada Manajer Yang Bertanggungjawab.

Sistem akuntansi pertanggungjawaban pada dasarnya merupakan
sistem  pelaporan informasi  keuangan menurut  manajer  yang
bertanggungjawab atas terjadinya informasi tersebut. Manajer operasional
menyusun usulan anggarannya berdasarkan pedoman  penyusunan
anggaran yang ditetapkan oleh manajemen puncak. Kemudian manajer yang
mengusulkan anggaran melakukan negosiasi usulan anggaran ftersebut
dengan manajer diatasnya dan telah ditelaah oleh komite anggaran. Proses
penyusunan anggaran dengan pendekatan jenjang dari atas ke bawah dari
bawah ke atas ini, menimbulkan komitmen dalam difi manajer penyusun
anggaran untuk melaksanakan anggaran yang dibuatnya, sehingga
anggaran tidak hanya sekedar alat perencanaan saja namun dapat berfungsi
pula sebagai alat pengendalian kegiatan perusahaan.

Untuk pengendalian biaya, sistem akuntansi pertanggungjawaban
disamping berfungsi sebagai pencatat data biaya, menurut pusat
peranggungjawaban terhadap biaya yang dibentuk dalam perusahaan, juga
berfungsi sebagai sistem pelaporan biaya untuk membenkan umpan balik
kepada manajer penyusun anggaran mengenai hasil pelaksanaan anggaran
biaya manajer yang bersangkutan. Pelaporan biaya, harus disusun
sedemikian rupa sehingga manajemen dapat menangkap perscalan-
perscalan yang terjadi dan segera membuat keputusan mengenai tindakan

koreksi yang harus diambil.

o e T o e
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Agar supaya laporan ini mencapai tujuan dengan cara yang efekii,

maka bentuk dan isi laporan harus memenuhi beberapa syarat, seperti yang

dgitulis oleh D. Hartanto berikut ini

=

o B

Adapun

Laporan harus dipecah-pecah sedemikian rupa sehingga
setiap anggota manajemen mendapat informasi yang sesual
dengan luas (scope) dan sifat kegiatan yang merupakan
tanggungjawabnya.

Laporan harus menarik hati, gampang dimengerti, sederhana
dan singkat.

. Laporan harus tepat pada waktunya.

Harus disusun secara periodik dan kontinyu.

Harus menunjukkan angka-angka perbandingan (yang dipakai
sebagai patokan untuk menilai hasil prestasi).

Harus diolah dengan baik, sehingga manajemen tinggal
menggunakannya saja.

Laporan sedapat mungkin dinyatakan tidak saja dalam uang
tetapi juga dalam kesatuan fisik".""

dasar-dasar yang melandasi penyesuaian laporan

pertanggungjawaban biaya menurut Mulyadi, adalah :

G

2.

Jeniang terbawah yang diberi laporan ini adalah tingkat
manajer bagian.

Manajer jenjang terbawah diberi laporan pertanggungjawaban
biaya yang berisi rincian realisasi biaya dibandingkan dengan
anggaran biaya yang disusunnya,

Manajer jenjang di atas diberi laporan mengenai biaya pusat
pertanggungjawabannya sendin dan ringkasan realisas: biaya
yang dikeluarkan cleh manajer-manajer yang berada di bawah
wewenangnya, yang disajikan dalam bentuk perbandingan
dengan anggaran biaya yang disusun oleh masing-masing
manajer yang bersangkutan.

Semakin kealas, Iachan pertanggungjawaban biaya disajikan
semakin ringkas”."

[ Harante, p. o, Hal 182
‘fulvadi, Op. Cit. Hal, 353
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Isi laporan pertanggungjawaban biaya disesuaikan dengan tingkat

b

manajemen akan menerimanya. Unluk tingkat manajemen terendah
disajikan jenis biaya (menurut objek pengeluaran), sedangkan untuk tingkat
manajemen diatasnya disajikan total biaya vang terkendalikan yang terjadi
dipusat biaya sendiri. Adapun laporan pertanggungjawaban biaya ini berisi :

1. Jenis biaya atau pusat biaya /periode tertentu.

IE_ Anggaran biaya pada bulan/periode tertentu.

3. Realisasi tiap jenis biaya/pusat pertanggungjawaban pada

bulan/periode tertentu.

4. Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Alat Pengendalian
Biaya.

A. Manfaat Akuntansi Pertanggungjawaban

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi tentang aktiva,
pendapatan danfatau biaya, yang dihubungkan dengan manajer yang
bertanggungjawab terhadap suatu pusat pertanggungjawaban tertentu.
Informasi akuntansi pertanggungjawaban dapat berupa informasi masa lalu
dan informasi yang akan datang. Mulyadi memberkan manfaat yang dapat
dipetik dari informasi akuntansi pertanggungjawaban sebagai berikut .

« |nformasi akuntansi pertanggungjawaban yang berupa informasi
yang akan datang bermanfaat untuk penyusunan anggaran
Sedangkan informasi akuntansi pertanggungjawaban yang
berupa informasi masa lalu bermanfaat sebagai @ 1) penilai

prestasi manajer pusat pertanggungjawaban, 2) pemotivasi
manajer”."”

¥ aqulyadi, Ibid,. hal 115

5
o, =
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Froses penyusunan anggaran pada dasamya merupakan proses
penetapan peran dalam usaha mencapal tujuan perusahaan, yang
menetapkan siapa yang akan berperan dan bertanggungjawab dalam
melaksanakan sebagian kegiatan pencapaian tujuan, demikian juga
menetapkan sumber-sumber ekonomi yang disediakan bagi pemegang
peran tersebut untuk memungkinkan pelaksanaan perannya. Sumber
ekonomi yang disediakan unfuk memungkinkan manajer berperan dalam
usaha pencapaian tujuan tersebut diukur dengan satuan moneter standar
yang berupa informasi akuntansi.

Manfaat dari akuntansi pertanggungjawaban adalah sebagai
pemotivasi manajer. Pemotivasi adalah sesuatu yang digunakan untuk
mendorong timbulnya suatu prakarsa seseorang untuk melakukan tindakan
secara sadar dan bertujuan.

Dengan adanya tanggungjawab  perorangan  atau  pusat
pertanggungjawaban, para manajer akan terdorong atau termotivasi untuk
mencapai tujuan yang telah dibebankan kepada mereka. Sedangkan '
manfaat akuntansi pertanggungjawaban sebagai penilai prestasi manajer
adalah sangat penting bagi organisasi karena menekankan hubungan antara
rencana dan realisasi bagi tiap-tiap pusat pertanggungjawaban apakah unit

tersebut bekerja secara efisien dan efektif,
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B. Efisiensi dan Efektifitas Pusat Pertanggungjawaban

Efisiensi dan efektivitas adalah dua macam kriteria yang biasa
digunakan untuk menentukan prestasi suatu pusal pertanggungjawaban,
Efisiensi dan efektivitas biasanya lebih bersifat relatif dari pada bersifat
absolut.

Efektif diartikan sebagai kemampuan suatu unit atau pusat
pertanggungjawab untuk mencapai tujuan yang diinginkan, alau seberapa
baik suatu pusat pertanggungjawaban melakukan tugasnya. Efektivitas
selalu dihubungkan dengan tujuan organisasi. Semakin besar kontnbusi
keluaran suatu pusat pertanggungjawaban terhadap pencapaian tujuan
perusahaan, semakin efektil kegiatan pusat pertanggungjawaban tersebut.
Efisiensi biasanya dibandingkan dengan suatu ukuran tertentu misalnya
antara pusat perlanggungjawaban yang satu  dengan  pusat
pertanggungjawaban  lainnya, atau prestasi sesungguhnya pusat
peranggungjawaban dibandingkan dengan standar atau anggaran yang
ditentukan dimuka, atau prestasi pusat pertanggungjawsban periode
sekarang dengan periode sebelumnya.

Supriyono mengemukakan bahwa suatu pusat pertanggungjawaban
dinamakan efisien jika pusat pertanggungjawaban tersebut memenuhi dua

krteria berkut :

“ 1. Menggunakan sumber atau biaya atau masukan lebih kecil
untuk menghasilkan keluaran dalam jumlah yang sama.
2. Menggunakan sumber, atau biaya atau masukan yan? sama
untuk menghasilkan jumiah keluaran yang lebih besar”. "

1" g A Suprivono, Op. Cit. hal. 26
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C. Proses Pengendalian Manajemen

Suatu sistem pengendalian berusaha untuk memonitor pelaksanaan
dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya serta membuat
koreksi-koreksi atau penyesuzian-penyesuaian secara optimal. Anthony,
Dearden dan Bedford mengemukakan empat tahap proses pengendalian
yaitu ;

“ 1. Programming
2. Budgeting
3. Operating and measurement
4. Reporting and analysis.””

Pemograman (programming) adalah proses memutuskan sifat dan
ukuran beberapa program yang dilakukan untuk melaksanakan strategi
perusahaan. Program yang terpilih akan menunjukkan apa, bilamana dan
berapa jumlah sumber daya yang diperlukan. Pada perusahaan yang
berorientasi laba, setiap produk (product line) merupakan program.

Sedangkan penganggaran (budget] adalah sebuah rencana yang
dinyatakan dalam satuan kuantitatif (moneter) dan biasanya meliputl periode
eatu tahun. Balk pemograman maupun pengganggaran sama-sama
melibatkan proses perencanaan, akan tetapi jenis kegiatan perencanaan
pada kedua proses tersebut berbeda.

Pelaksanaan dan Pengukuran (Operating and measurement)
merupakan tahap dimana manajer atau pemimpin unit pertanggungjawaban

melaksanakan anggaran yang telah disetujui dan fungsi akuntansi mencatat

™  anthony, Dearden and Bedford, Op. Cit. hal. 27
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vaya yang sesungguhnya terjadi, pendapatan yang sesungguhnya diperoleh
lan laba yang Sesungguhnya dicapai oleh pusat pertanggungjawaban.
\kuntansi menggolongkan informasi menurut (1) program dalam rangka
engevaluasi pelaksanaan program dan (2) pusat pertanggungjawaban

alam rangka menilai prestasi  pusat pertanggungjawaban yang

ersangkutan.

Pelaporan dan Analisa (Reporting and analysis) merupakan tahap akhir
slam proses pengendalian manajemen. Jika program dan anggaran telah
buat atau ditentukan dengan cukup baik, disertai dengan penentuan
andar kualitas masukan dan keluaran serta menentukan elemen yang
rkendalikan oleh manajer pusat pertanggungjawaban, maka selisih yang
oul dapat mencerminkan prestasi ma najer pusat pertanggungjawaban.

Berdasarkan pada laporan prestasi tersebut masing-masing manajer
sat pertanggungjawaban, jika ada penyimpangan atau kesalahan tertentu,
ika manajer yang bersangkutan dapat menganalisa atau mengevaluasi
d penyebabnya dan memutuskan tindakan koreksi yang diperlukan.
Ingkin pimpinan organisasi memutuskan misalnya mengubah rencana
g tertuang dalam program atau anggaran, dan ini akan menuntun pada
$es yang baru yaitu proses perencanaan.

Keempat tahap diatas merupakan suatu rangkaian (siklus) tertutup
i2na setiap tahap mengawali tahap berikutnya dan akhimya menghasiikan

u sistem pengendalian manajemen yang sistematis. Pengendalian biaya




32

pada sistem akuntansi pertanggungjawaban dilakukan dengan pembentukan
pusat-pusat pertanggungjawaban dengan memberikan peran kepada
manajer pusat pertanggungjawaban dengan memberikan peran kepada
manajer pusat pertanggungjawaban berupa wewenang dan tanggungjawab
terhadap unit yang dipimpinnya melalui proses pengendalian yang tahap-
tahapnya adalah :
1. Tahap perencanaan, dengan menetapkan standar perbandingan, melalui
sistemn anggaran atau standar.
2. Tahap operasi dan pengukuran dengan mencatat realisasi pelaksanaan.
3. Tahap pelaporan dan analisa, membandingkan realisasi biaya dengan
anggaran atau standar, yang meliputi :
a. Menetapkan perbedaan antara realisasi dengan anggaran
b. Menganalisa sebab-sebab terjadinya perbedaan.
¢. Mengambil tindakan perbaikan untuk mengendalikan realisasi biaya

yang tidak memuaskan, agar sesuai dengan anggaran/standar yang

telah di tetapkan.
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BAB I
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

1. Sejarah Singkat Yayasan

Yayasan LIA didirikan pada tahun 1959, Pada saat didirikan Yayasan
LIA berada di Jalan Segara kemudian pindah ke daerah Menteng, tepatnya
di Jalan Teuku Umar 34, Jakarta Pusat pada tahun 1965. Dan periode 1966
sampai dengan sekarang Yayasan LIA Pusat bertempat di jalan Pengadegan
Timur Raya no.3 Pancoran Jakarta Selatan.

Ada beberapa hal yang melatarbelakangi terbentuknya Yayasan LIA,
pertama; ada hubungan yang sangat dekat antara LIA dan pemerintah
Amerika Serikat pada waktu itu. Kedekatan ini bukan hanya dinyatakan pada
sysunan pengurus, nama organisasi, dan segala kegiatan, tetapi juga pada
tempat/ickasi kegiatannya. Gedung di Jalan Segara adalah kantor USIS,
yang bernama Balai Kebudayaan Amerika, sedangkan bangunan di Jalan
Teuku Umar 34 dibeli oleh pemerintah Amerika Serikat untuk dipergunakan
sebagai tempat kegiatan LIA. Bahkan subsidi dari pemerintah Amerika
Serikatlah yang memungkinkan semua kegiatan dapat berlangsung. Kedua,
pemerintah Amerika Serikat tidak begitu memperlihatkan jarak dengan
peristiwa-peristiwa politik yang terjadi di Indonesia. Kenyataan terakhir ini

pada gilirannya mengebelakangkan atau menjadikan pertanyaan sepert
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termuat dalam anggaran dasar bahwa usaha-usaha LIA  untuk
merealisasikan tujuannya tidak bersifat politik.

Sesudah yayasan dibentuk terjadi dua reorganisasi. Perlama dilakukan
pada 1992 yang mencapai puncaknya pada tahun 1993 dengan perubahan
anggaran dasar. Reorganisasi terfokus pada pemisahan PPIA dan
YAYASAN LIA. Selain itu, reorganisasi ini juga menghasilkan pembentukan
unit-unit kegiatan untuk mengantisipasi kebutuhan masyarakat yang
beraneka ragam, dan pembentukan Tim Kajian Sekolah Tinggi Bahasa
Asing. Reorganisasi terakhir dilakukan lebih cepat dar reorganisasi
sebelumnya, yakni pada tahun 1997, Pembenahan dilakukan dalam sistem
keuangan dan akuntansi, pembentukan unit baru yaitu unit kerjasama dan
pengembangan, penggantian nama jabalan sekretaris umum menjadi
direktur pelaksana. Selain itu pembenahan juga dilakukan di sekretanat
termasuk pembentukan Pusat Pendidikan dan Pelatihan.

Sejumlah perubahan dan penataan ini bukan saja mengukuhkan
kemandinan YAYASAN LIA dalam jalur luar sekolah (nonformal} dan sebagai
salah satu pusat kursus terbesar di Indonesia, tetapi juga memberi
kesempatan kepadanya untuk membuka peluang baru di bidang usaha lain
yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Hal itu tercermin pula pada
Anggaran Dasar YAYASAN LIA tahun 1993 pasal 4 yang menyatakan

bahnea:
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"Maksud dan tujuan Yayasan ini adalah untuk melakukan berbagai
usaha dalam upaya membangun dan mencerdaskan kehidupan
bangsa, memenuhi kebutuhan masyarakat secara luas, dan
meningkatkan hubungan persahabatan antara bangsa Indonesia

dan bangsa Amerika Senkat.”

2. Jenis-jenis Usaha Yayasan LIA
Dalam organisasi YAYASAN LIA, LB-LIA telah menjadi tulang punggung
bagi semua aktivitas yang dikelola YAYASAN LIA, sekaligus menjadi sumber
pemasukan terbesar untuk YAYASAN LIA disamping unit-unit usaha/bisnis
lainnya. Unit-unit usaha Yayasan LIA adalah sebagai berikut :
1. Lembaga Bahasa dan Pendidikan Profesional LIA (LBPP-LIA).
LB-LIA menyediakan pilihan Program Bahasa Inggris Umum dan
Pragram Bahasa Inggris Khusus.
Program Umum (General English) Terdin atas :
« Kelas untuk siswa SD terdiri dari Elementary English for Children (EEC)
dan Intermediate English for Children (IEC}
s Kelas untuk siswa SLTP terdiri dari First Steps to Communicating English
(FSC) dan Communicating in English (CIE)

« Kelas Umum terdiri dari Basic, Intermediale dan Advanced

Program Khusus (English for Special Programs) terdiri atas .
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» English for Specific Purposes
« Customized Programs

LB-LIA pada saat ini mempunyai kurang lebih 98.537 siswa di 20 cabang
dan 23 Afiliasi. Disamping itu juga terdapat Pusat Pelatihan Keterampilan LIA
(PPK-LIA) yang didirikan pada tahun 1971, Pada awal pembentukannya,
PPK-LIA berkonsentrasi pada bidang perbankan dan komputer. Waktu itu,
dunia perbankan menunjukkan suatu kegairahan yang luar biasa dengan
kemunculan bank-bank baru. Perkembangan ekonomi ini dibaca secara baik
cleh PPK-LIA. Untuk maksud tersebut YAYASAN LIA kemudian berkerja
sama dengan Yayasan Tenaga Kerja Indonesia [YTKI] membentuk pusat

pelatihan untuk menangani pelatihan bidang perbankan dan komputer.

2. Pusat Penerbitan LIA (PP-LIA).

Unit lain yang menempati posisi penting adalah Pusat Penerbitan (PP-
LIA), yang dibentuk pada bulan September 1973, Tujuannya adalah
menunjang kegiatan belajar-mengajar di LIA, melengkapi buku-buku yang
digunakan masyarakat mulai dari tingkat 5D sampai Perguruan Tinggi dan
buku-buku bacaan umum lainnya, serta berupaya memberikan informasi lain
melalui media cetak seperti menerbitkan koran, dan majalah. Rintisan
YAYASAN LIA dalam bidang industri penerbitan dan percetakan ini
sesungguhnya dimulai sejak tahun 1991 dengan menerbitkan jurnal

Profesional Perspectives yang berisi berbagai macam informasi. Pangsa
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pasar dan pembaca jurnal tersebut sangat luas. Jurnal ini selain dltuju!-:an m::- J’V

o

bagi kalangan LIA sendir, juga ditujukan kepada masyarakal atau peminat

lainnya di luar LIA.

3. Dana Pensiun LIA (DAPEN-LIA). ‘
Selain kegiatan-kegiatan yang telah diuraikan di atas, ada satu badan

hukum lain di lingkungan YAYASAN LIA dan kedudukannya penting dalam l

kesejahteraan karyawan yaitu Dana Pensiun LIA (DAPEN-LIA). Badan E

hukum ini berdiri sejak 7 September 1983 dengan tujuan menghimpun dan

mengelola dana untuk menyelenggarakan program pensiun bagi karyawan

Yayasan LIA. Program pensiun ini sesungguhnya mulai dilakukan sejak 1

Januari 1980,

4. Sekolah Tinggi dan Bahasa Asing LIA
Sekolah Bahasa ini didirikan pada tahun 2000 yang memiliki tiga buah
jurusan, yaitu jurusan bahasa inggris, jurusan bahasa Jepang dan jurusan

informatika bahasa.
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3. Struktur Organisasi Yayasan

Dalam melaksanakan tugasnya, Direktur-Direktur Utama pada setap
jenis usaha yang dijalankan oleh Yayasan LIA dibantu oleh beberapa orang
direktur. Untuk lebih jelasnya berikut ini diuraikan mengenai struktur

organisasi dan uraian tugas masing-masing bagian sebagai berikut :

1. DIREKTUR UTAMA LEPP-LIA

Direkiur Utama LEPP-LIA dibantu oleh beberapa direktur, yaitu
DIREKTUR BIDANG AKADEMIS

Dalam melaksanakan tugasnya Direktur Akademis dibantu cleh empat
orang manajer, yaitu :
a. Manajer Kurimat
Manajer .ini bertugas menangam hal-hal yang berhubungan dengan
bidang akademis dan administrasi pengajaran Bahasa Inggris kelas
umum, baik kelas regular di dalam LB-LIA maupun kelas luar yang
dilaksanakan di perusahaan-perusahaan. Manajer ini dibantu oleh dua
orang Kepala Bagian, yaitu kepala bagian GE dan kepala bagian ESP.
b. Manajer Test
Manajer ini bertugas membuat bermacam-macam tes, sesuai
dengan keperluan seperi: tes masuk, tes periodik, tes kenaikan dan
English Proficiency Test (EPT). Hasil tes ini, kecuali EPT diperiukan

sebagai acuan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pengajaran.
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c. Manajer Diklat Akademis
Manajer ini bertugas di dalam melakukan pendidikan dan pelatihan
bagi calon tenaga pengajar dan peningkatan kemampuan staf pengajar
yang telah lama dalam rangka untuk tetap menjaga kualitas lembaga ini.
Manajer ini dibantu oleh dua orang Kepala Bagian, yaitu kepala bagian
pelatinan pre service dan kepala bagian in service.
d. Manajer Pendidikan Profesional dan Program Khusus
Manajer ini memiliki tugas mengembangkan LEFP-LIA menjadi
Lembaga Pendidikan yang profesional dengan memiliki ;
a. Pusat Pendidikan Dan Pelatihan Akademis LBPP-LIA (Fusdiklat)
Perkembangan pesat program Bahasa Inggris di Yayasan LIA
diimbangi dengan berbagai upaya peningkatan kualitas mengajar
dan pengajaran secara umum antara lain meialul pembentukan
Pusat Pendidikan dan Pelatihan Akademis LBPP-LIA. Pusdiklat yang
merupakan pengembangan dari departemen pelatihan ini
merupakan Agent of Teacher Education dengan tanggungjawab
sebagai perencana, pengembangan dan pengelola program
pengembangan profesional bagi seluruh komponen English
Lanquage Teaching management di Lingkungan LEPP-LIA Pusat,

cabang dan afiliasi.
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Pusat Penelitian & Pengembangan {Puslitbang)

Keberadaan Pusat Penelitian dan Pengembangan merupakan
hal penting bagi LBPP-LIA. Program kerja Puslitbang secara umum
dapat dibagi dalam dua bidang yaitu ; Bidang Akademis dan Bidang
MNon Akademis, dengan mengandalkan pada aliansi strategis dengan
pinak-pihak terkait. Di bidang akademis, beberapa kegiatan yang
direncanakan untuk dilakukan adalah: penelitian dan pengembangan
EFT, penataan materi belajar, penataan tes, penyusunan standar
mutu lulusan, dan penyediaan fasilitas pelayanan tambahan.
Sedangkan di bidang non-akademis akan dilaksanakan penelitian
mengenai sistem penggajian, penataan pengembangan produk baru,
dan pelayanan dalam rangka proyek kerjasama atau aliansi strategi
LEBFP dengan pihak luar.

Proyek Bahasa Indonesia

Proyek Bahasa Indonesia mempunyai misi global dalam
pengembangan LBFP-LIA menjadi suatu sentra belajar bahasa
Indonesia beserta kultur dan keseniannya. Di dalam melakukan
tugasnya manajer Pendidikan Profesional dan Program Khusus ini
dibantu oleh dua orang kepala bagian, yaitu kepala bagian program

reguler pendidikan profesinal dan kepala bagian program bahasa

indonesia.
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DIREKTUR BIDANG OPERASI
Dalam melaksanakan tugasnya Direktur Bidang Operasi dibantu oleh
lima orang manajer, yaitu :
a. Manajer Pemasaran
Manajer ini bertugas menangani pemasaran dan promosi produk
LBPP-LIA, baik produk yang sudah ada maupun yang baru. Selain itu
departemen ini mengadakan survey untuk mempelajari pangsa pasar,
memenuhi kebutuhan masyarakat akan bahasa Inggris, peningkatan
pelayanan dan pengembangan produk baru. Manajer ini dibantu oleh dua
orang kepala bagian, yaitu kepala bagian produk dan kepala bagian
pemasaran dan pelayanan pelanggan.
b. Manajer Administrasi Kependidikan
Manajer ini bertugas menangani hal-hal yang berhubungan dengan
admninistrasi kesiswaan, seperti proses pendaftaran tes masuk,
pendaftaran kelas, penundaan kelas. Departemen ini juga membuat
jadual akademik, mengatur kepindahan siswa antar kelas, antar cabang
dan afiliasi dan kegiatan adminstrasi lainnya yang berhubungan dengan
pelaksanaan pendidikan. Manajer ini dibantu oleh satu orang kepala

bagian, yaitu kepala bagian kesiswaan.
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¢. Manajer Manajemen Mutu
Manajer ini bertugas membenahi, mengelola dan mengendalikan
kualitas baik dari segi sumber daya manusia maupun dari sistem
kependidikan yang lebih profesional. Manajer ini dibantu cleh tiga orang
kepala bagian, yaitu kepala bagian mutu program bahasa, kepala bagian
pendidikan profesional dan program khusus dan kepala bagian
perpustakaan.
d. Manajer Cabang dan Afiliasi
Setiap cabang dan afiliasi LBPP-LIA dipimpin oleh Kepala Cabang dan
Kepala Afiliasi yang bertugas mengawasi jalannya operasional cabang
dan afiliasi, baik akademis maupun non akademis atau administrasi.
DIREKTUR KEUANGAN DAN UMUM
Dalam melaksanakan tugasnya Direkiur Keuangan dan Umum
dibantu oleh empat orang manajer, yaitu :
a. Manajer Keuangan dan Akuntansi
Departemen ini bertugas mengatur dan mengawasi arus uang masuk
dan keluar agar uang dapat dibelanjakan secara efektif dan efisien,
menyusun laporan-laporan keuangan sesual dengan sistem akuntansi
yang berlaku, Manajer ini dibantu oleh dua crang kepala bagian, yaitu

kepala bagian keuangan dan kepala bagian akuntansi dan pelaporan.

s

e e,
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b. Manajer SDM
Manajer ini bertugas mengembangkan kualitas sumber daya
manusia yang ada di dalam Yayasan dengan memberikan kesempatan
karyawan mengikuti beberapa pendidikan dan pelatihan yang
diselenggarakan baik di dalam negeri maupun di luar negeri, menjalian
hubungan dengan beberapa instansi serta mengurusi bagian personalia.
Manajer ini dibantu cleh dua orang kepala bagian, yaitu kepala bagian
kompensasi, hubungan industrial dan administrasi personalia serta
kepala bagian rekruitmen, pelatihan dan pengembangan,
¢. Manajer Teknologi Informasi
Manajer ini bertugas mengurusi berbagai macam pengembangan
sistem berdasarkan teknologi yang berkembang sekarang untuk
digunakan yayasan dalam menjalankan aktifitas operasional. Manajer ini
dibantu oleh tiga orang kepala bagian, vaitu kepala bagian
pengembangan dan dokumentasi sistem, kepala bagian pengolahan
data dan kepala bagian pelayanan internet, intranet dan pemeliharaan
sistem.
d. Manajer Umum
Manajer ini bertugas menangani pengadaan sarana dan prasarana
penunjang agar semua program berjalan sebagaimana mestinya.

Manajer ini dibantu oleh tiga orang kepala bagian, yaitu kepala bagian




perencanaan, pemeliharaan dan transportasi, kepala bagian logistik dan

kepala bagian keselamatan kerja dan satuan pengaman.

DIREKTUR UTAMA PUSAT PENERBITAN LIA

Direktur utama pusat penerbitan LIA dibantu oleh tiga orang direktur,
yaitu :
DIREKTUR PEMASARAN

Direktur ini bertugas menangani pemasaran buku-buku, majalah dan
koran di seluruh Indonesia. Direktur pemasaran ini dibantu oleh dua
orang manajer, yaitu manajer pemasaran dan pengembangan serta

manajer distribusi, sirkulasi dan promosi.

DIREKTUR PRODUKSI

Direktur ini bertugas memproduksi buku-buku, majalah dan koran
yang dihasilkan, mulai dari penyiapan bahan baku sampai pada pruduk
jadinya. Direktur ini dibantu oleh tiga orang manajer, yaitu pemimpin
redaksi majalah, koran dan penerbitan, manajer prosesing dan produksi

serta redaksi pelaksana majalah, koran dan penerbitan,

DIREKTUR KEUANGAN DAN UMUM
Direktur ini bertugas mengatur dan mengawasi arus uang masuk

dan keluar agar uang dapat dibelanjakan secara efekfif dan efisien,
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menyusun laporan-laporan keuangan sesuai dengan sistem akuntansi
yang berlaku. Direktur ini dibantu cleh dua arang manajer, yaitu manajer

keuangan dan manajer SDM dan umum,

DIREKTUR UTAMA DANA PENSIUN LIA

Direktur utama pusat penerbitan LIA dibantu cleh dua orang direktur,

yaitu :

DIREKTUR INVESTASI DAN AKTUARIA

Direktur ini bertugas mengurusi kegiatan investasi dan akiuaria Yayasan

LIA.

DIREKTUR KEUANGAN DAN KEPESERTAAN
Direktur ini bertugas mengurusi adminstrasi keuangan dar para peserta

dan pensiun LIA.

SEKOLAH TINGGI BAHASA ASING LIA
Sekolah Tinggi Bahasa Asing LIA dipimpin ocleh seorang ketua dan
dibantu oleh dua orang wakil ketua serta dilengkapi beberapa

departemen.
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BAB IV C
PEMBAHASAN
Dalam Bab Il telah dikemukakan peranan sistem akuntansi

pertanggungjawaban dalam pengendalian biaya. Pada uraian tersebut

diajukan konsep teoritis yang mendukung akuntansi pertanggungjawaban

sebagai alat pengendalian biaya.

Dalam bab IV ini akan dibahas bagaimana dan sejauh mana sistem

akuntansi pertanggungjawaban dimplementasikan pada Yayasan LIA

sebagai alat pengendalian biaya dengan menggunakan metode analisis

deskriptif komparatif. Dimana ada 5 (lima) karateristik yang harus dipenuhi

dalam akuntansi pertanggungjawaban, seperti yang telah dikemukakan

sebelumnya, yaitu :

;8

Struktur organisasi yang menetapkan secara tegas wewenang dan
tanggungjawab tiap tingkatan manajemen,

Anggaran biaya yang disusun untuk tiap-tiap tingkatan manajemen.
Penggolongan biaya sesuai dengan dapat dikendalikan tidaknya
(controllable) biaya oleh manajemen tertentu dalam organisasi.
Sistem akuntansi biaya yang disesuaikan dengan struktur organisasi.
Sistem pelaporan biaya kepada manajer yang bertanggungjawab

(responsibility reporting).
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1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi dengan garis komando dan garis koordinasi antara
tingkatan manajemen vang ada dalam suatu perusahaanfinstitusi sangat
penting karena mencerminkan pembagian wewenang dan tanggungjawab
masing-masing bagian. Dalam sistem akuntansi perfanggungiawaban untuk
tujuan pengendalian biaya dalam perusahaan pembagian ftugas dan
tanggung jawab tersebut diperlukan pada setiap tingkatan manajemen.
Dengan adanya pemisahan tanggungjawab akan memungkinkan
menghubungkan antara setiap  pengeluaran biaya dan  yang
bertanggungjawab atas terjadinya biaya tersebut,

Dalam hubungannya dengan struktur organisasi Yayasan LIA, masing-
" masing direktur utama merupakan top manajemen. Di dalam melakukan
tugasnya masing-masing direktur utama di bantu oleh beberapa orang
direktur yang bertugas dan bertanggungjawab atas kegiatan-kegiatan
menyangkut lingkup kerja dan bidangnya yang telah ditentukan.

Sedangkan masing-masing direktur membawahi beberapa manajer yang
masing-masing Kepala Manajer tersebut bertanggungjawab sepenuhnya
kepada direktur yang menjadi atasannira. Adapun perincian bagian-bagian
yang berada dibawah wewenang kepala manajer dapat dilihat pada struktur

nrganisési Yayasan LIA
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Analisa atas struktur organisasi Yayasan vyang diteliti mn' 1{ela
Iﬂt_lil -I'Fl‘l' -Zl? "
berdasarkan uraian teori yang telah dijelaskan sebelumnya dan' Edat*

melihat pembagian tugas, wewenang dan tanggungjawab setiap bagian/unit
dalam organisasi, maka memenuhi salah satu syarat diterapkannya akuntansi
pertanggungjawaban sesuai dengan struktur organisasi dan uraian tugas,

sehingga Yayasan LIA memberikan dasar yang baik bagi implementasi

akuntansi pertanggungjawabkan sebagai alat pengendalian biaya,

2. Anggaran biaya

Di dalam melaksanakan aktifitasnya, Yayasan LIA berpedoman pada
anggaran yang telah ditetapkan. Yayasan LIA menganggap anggaran
tersebut dapat dijadikan landasan dalam melakukan setiap kegiatan secara
lebih terkoordinasi dan terencana.

Pada semua bidang usaha yang dijalankan oleh Yayasan LIA anggaran
dibuat dan disusun langsung oleh direktur keuangan dan umum setahun
sekali tanpa melibatkan bagian-bagian lain ataupun meminta partisipasi unit-
unit lain yang ada dibawahnya yang ada pada masing-masing bidang usaha
tersebut. Proses penyusunannya adalah sebagai berikut :

1. Melakukan penjabaran sasaranftarget usaha yang akan diperoleh

selama satu tahun anggaran.
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2. Melakukan konfirmasi dan mengumpulkan data-data pada masing-
masing bagian mengenai akfifitas dan kebutuhan apa saja yang
akan dijalankan dan diperiukan setahun kedepan.

3. Mereview dan membandingkan anggaran fahun sebelumnya
dengan realisasinya.

4. Melakukan penyelesaian pembuatan/penyusunan anggaran.

5. Melaporkan anggaran yang telah disusun tersebut kepada direktur
utama untuk kemudian dilakukan pengesahan.

Berdasarkan sistem penyusunan anggaran khususnya anggaran biaya
vang berlangsung pada Yayasan LIA, maka tidak mendukung
diimplementasikannya akuntansi pertanggungjawaban, dikarenakan tidak
melibatkan semua bagian untuk ikut serta berpartisipasi dalam menyusun
anggaran sehingga tidak menimbulkan rasa bertanggungjawab atas
pencapaian anggaran biaya pada sefiap tingkatan manajemen. Untuk
terciptanya suatu sistem akuntansi pertanggungjawaban yang efektif, maka
tiap-tiap bagian harus dilkutsertakan dalam penyusunan anggaran, Dengan
melihat kondisi dan struktur organisasi yang ada pada Yayasan LIA
seharusnya masing-masing bagian mempunyai anggaran tersendiri dimana

hal ini nantinya akan menjadi tolak ukur di dalam menilai prestasi tiap-tiap

bagian.




51

Oleh karena itu pembuatan dan penyusunan anggaran untuk terciptanya

suatu sistem akuntansi pertanggungjawaban pada Yayasan LIA dapat

| dilakukan dengan menggunakan prosedur sebagai berikut :

1.

Instruksi Penyusunan.

Direksi mengeluarkan/menerbitkan insiruksi sebagai dasar hukum
penyusunan rencana kerja dan anggaran yayasan kepada komisi
anggaran dan masing-masing kepala manajer bidang usaha dimana
instruksi kepada kepala manajer berisi perintah untuk menyiapkan dan
menyampaikan data yang diperlukan dalam penyusunan rencana kerja
dan anggaran yayasan serta melaksanakan konfirmasi data dengan
komisi anggaran.

Pengorganisasian Penyusunan.

Penyusunan rencana kerja dan anggaran yayasan dilaksanakan oleh
komisi anggaran yang anggotanya terdiri dari wakil masing-masing unit
bidang usaha. Untuk tertib, terkoordinasi dan terkendalinya administrasi
serta pertanggungjawaban penyusunan rencana kerja dan anggaran

yayasan, maka periu ditetapkan penanggungjawab atas pelaksanaan

kegiatan tersebut.

3, Tahapan Penyusunan,

a Melakukan penjabaran sasaranftarget usaha yang akan diperclehnya

berdasarkan jenis usaha masing-masing bidang.
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Masing-masing kepala manajer melakukan konfirmasi pada komisi

anggaran mengenai data-data yang telah disiapkan dan

disampaikan.

Penggabungan antara konsep rencana kerja dan anggaran masing-
masing bagian yang telah ditetapkan dengan konfirmasi data.
Melakukan evaluasi terhadap rencana kerja dan anggaran yang telah
disusun dengan keselarasan sasaranflarget usaha yang telah
dijabarkan.

Menyelesaikan rencana kerja dan anggaran tersebut sampai kepada

pelaporan dan pengesahan oleh direksi.

Pada tabel 1 penulis menyajikan anggaran biaya Yayasan tahun 2001,

Tabel 1
YAYASAN LIA
ANGGARAN BIAYA (dalam Rp)
TARUN 2001
NOMOR GOLONGAN MAMA ANGGARAMN
PERKIRAAN PERKIRAAN PERKIRAAN (Rp)
BIAY A BIAY A
a0 Biaya lklan
a0 1 Biaya iklan 121,420,000.00
8042 Bisya Marketing dan Promosi 75,000,000.00
Jurmiah 196,420,000.00
802 Biaya Pembinaan dan
Pengembangan Profesional 150,000,000.00
|E,l]3 Biaya Hubungan Institusi _
A% 4 Biaya Parjalanan Lokal 118,288 ,000.00
E!{ISI 3 Biaya Perjalenan Luar Negeri 390,000,000.00
' Jumlah 468,288,000.00
804 Biaya Pelatihan i
B4 1 o Maragjermen Lokal 75,000,000.00
:Em' 5 [Manajemen Luar Negeri 50,000,000.00 |
R 125,000,000.00

~_Jumlah
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805.2

BO6.1
806.2
BO6.3
BOG.4
BOB.5
B0G.6
BO6.7
806.8
B06.9
B06.10

gov
807 .1
a0y .2

808

B0E. 1
808.2
B08.3
B0E.4
80B8.5
B08.6

809
8.1
809, 2
1809.3
B0, 4
1809.5

810

810, 1
B10.2
B10.3
B10.4
B10 5
B10 6

1Biaya Asuransi dan Pajak

|Biaya Gaji dan Tunjangan

Biaya Kendaraan

Biaya Kantor

I
Biaya Perlengkapan Kantor

Biaya Pemeliharan dan Perbaikan

Biaya Asuransi
Biaya Pajak Kendaraan
Jumiah

Gaji Karyawan

[KChA

Insenti

Lembur

THR

Bonus

Tunjangan Jabatan

Tunangan Transport

Tunpangan Jamsostek

Tunjangan Asuransi
Jumiah

Bahan Bakar
Suku Cadang Kendaraan
Jumiah

Hekening Listrik
Rekening Telepon
Rekening Air
Sar Mirwurm
Peanerbitan
Biaya Bahan

Jumiah

Alat Tulis Kantor

Barang Cetakan dan Kertas
Alat-alat Listrik

Parangko

Folocopy
Jumiah

Pelayanan Kebersihan

Pearbalkan dan Pemelineraan Gedung

Perbaikan Kendaraan
Perbaikan AC
Parbaikan Telefon
Perbaikan Generator
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|-- F a i -.- ¥ |'|
. 415,000,000.00
155,000,000.00

270,000,000.00

1,250,000,000.00
250,000,000.00
200.,000,000.00
300,000,000.00
1,250,000,000.00
750,000,000.00
200,000,000.00
350,000,000.00
150,000,000.00
100,000,000.00

4,800,000,000.00 |

140.976,000.00

£0,000,000.00
220,976,000.00

270,800,000.00 |
130,850,000.00 |
9,300,000.00 |
10,500,000.00 |
2 500,000.00
1,500,000,000.00]

1,924,160.000.00

110,256,500.00
450,500,000.00
15,845,000.00
BO,141,500.00
20,000,000.00

676,783,000.00

18,000,000.00
160,000,000.00
£4,000,000.00
295, 200,000.00
10,000,000.00
200,000,000.00 |
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]E_‘g; Perbaikan Listrik " 30.000,000.00
A Perbatkan Mesin Tulis 2,200,000.00
8102 Ferbaikan Komputer 30,000,000.00
810.10 Perbaikan Perlengkapan Elektranik 9,800,000.00
Jurmiah £19,200,000.00 |
{811 Biaya Penyusutan |
811.1 Biaya Penyusutan Bangunan BO0,000,000.00
811.2 Biaya Penyusutan Kendaraan 250,000,000.00
B11.3 Biaya Penyusutan Generator 25,000,000.00
B11.4 |Bigya Penyusutan Inventaris Kantor 400,000,000.00
Jumiah 1,475,000,000.00 |
L:ﬂ Kehumasan
121 Dana Khusus 30,000,000.00
f12.2 Kegialan Khusus 70,000,000,00
123 Kegiatan Sosial 20,000,000.00
12.4 Sumbangan 20,000,000.00
12.5 Jamuan 30.000,000.00
Jumlah 170,000, 000, 00
813 Biaya Rupa-rupa 50,000,000, 00
Grand Total Biaya 11,345,817,000,00,

Sumber ! Yayssan LIS dioleh olieh Penuls

3. Biaya Terkendali dan Tidak Terkendali

Dalarm akuntansi pertanggungjawaban, manajer setiap pusat biaya

berpartisipasi dalam penyusunan biayanya masing-masing, dengan demikian

nantingya akan dimintai pertanggungjawaban mengenai realisast atas

anggaran tersebut, Tidak semua biaya yang terjadi dalam suatu divisi/bagian

dapat dikendalikan oleh manajer divisi tersebut, sehingga perlu adanya

pemisahan antara

biaya terkendali dan biaya tidak terkendali. Untuk tujuan

pengendalian biaya maka biaya-biaya terkendali saja yang harus

dipertanggungjawabkan oleh manajer divisifbagian bersangkutan.
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Sistem pusat biaya merupakan sistem pengumpulan biaya untuk
kepentingan pengendalian biaya. Biaya-biaya yang terjadi akan dikumpulkan
untuk setiap tingkatan manajemen, maka biaya harus digolongkan dan diber
kode sesuai dengan tingkatan manajemen dalam struktur organisasi
perusahaan. Setiap tingkatan manajeamen merupakan pusat biaya, demikian
pula halnya dengan divisi/bagian akan dibebani oleh biaya yang terjadi pada
divisi/lbagian tersebut yang dipisahkan antara biaya terkendali dan biaya tidak
terkendali,

Pada Yayasan LIA setiap bagian terdapat pusat biaya. Biaya yang terjadi
dikumpulkan untuk setiap pusat biaya tersebut. Pembenan kode rekening
biaya pada setiap bagian di masing-masing bidang usaha khususnya untuk
biaya terkendali dan tidak terkendali belum dilakukan. Sehingga sulit oleh
manajer untuk mampu mempertanggungjawabkan biaya yang
dikendalikannya saja.

Jika biaya terkendalikan dan tidak terkendalikan dipisah, maka salah
satu cara yang digunakan adalah dengan menambah satu digit angka di
belakang kode rekening biaya, misalnya angka 1 untuk biaya terkendali dan

angka 2 untuk biaya tidak terkendali. Untuk dapat diterapkannya akuntansi

pertanggungjawaban sebagai alat bantu dalam pengendalian biaya dengan

baik maka biaya-biaya yang ada di Yayasan LIA tersebut perlu digolongkan

ke dalam biaya terkendali dan tidak terkendali, Untuk lebih jelasnya

R e e Ry T e R AL - L )
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pemisahan antara biaya terkendali dan biaya tidak terkendallj ditunjukkan

pada tabel 2. ]
Tabel 2
YAYASAN LIA
BIAYA TERKENDALI DAN BIAYA TIDAK TERKENDALI
KODE KELOMPOK NAMA,
REKENING PERKIRAAN PERKIRAAN
BIAYA BIAYA
(8100100 Biaya lklan
18100.102.2 Biaya iklan
18100.103.2 Biaya Marketing dan Promosi
8100.200.1 Biaya Pembinaan dan
Pengembangan Profesional

|
I = M
' : Biaya Hubungan Institusi
ﬂ::g ;g? 1 i g Biaya Perjalanan Lokal

g ' ialanan Luar Negeri
'8100.302.1 Biaya Perja ¥
8100.400 Biaya Pelatihan b e G
B100.401.1 IMarajamen Luar Negei
9100402 1
8100.500 Biaya Asuransi dan Pajak iy Ancfaii
B100.501.2 Biaya Pajak Kendaraan
#100,502.2
8100600  |Biaya Gaji dan Tunjangan Gail Karyawan
I8100.601.2 IKM
B100.604.2 THR
81006052 Bonus
18100.606.2 Tunjangan Jabatan
8100.607.1 Tunjangan Transport
lB“mﬁEﬂ.‘l Tunjgngan Jamsostek
B100.609.1 Tunjangan Aguransi
8100.610.1
8100700  [Biaya Kendarash _ |pahan Bakar
go07012 | ——
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B100.702.2 Suku Cadang Kendaraan o
Iswu.au-u Biaya Kantor

|8100.801.2 Rekening Listrik
1§100.802.2 Rekening Telepon
g100.803.2 Rekening Air

B100.804.1 Air Minum

#100.805.1 (Penerbitan

!E‘qEIIJ 806.2 \Biaya Bahan

8100.900 Biaya Perlengkapan Kantor

B8100.901 Alat Tukis Kenior

8100902 : Barang Cetakan dan Kerlas
8100.203 Alat-alat Listrik

B100.904 Peranghko

B100.905 Fotocopy

4. Sistem Akuntansi Biaya Disesuaikan Dengan Struktur Organisasi
Sistem akuntansi peﬂanggung}awaban merupakan sistem pengumpulan
biaya untuk kepentingan pengendalian biaya dengan cara menggolongkan,

mencatat dan meringkas biaya-biaya dalam hubungannya dengan tingkatan

manajemen yang bertanggungjawab. Tujuannya adalah untuk mempermudah

penyampaian informasi atas aktifitas perusahaan kepada manajemen dalam

pai beberapa tujuan, diantaranya pengendalian biaya. Oleh karena
menca .

i kan biaya-biaya, maka biaya-
1 : haan akan menimbul
aktifitas operasi perusa

bi itu harus diakumulasikan, dikelompokkan seria dilaporkan kepada
laya itu

manajemen.




Pada Yayasan LIA susunam dan kode rekening biaya tertedi,
: R T
beberapa kelompok dengan jumiah digit seba nyak 4 angka dan berlaku sama

pada masing-masing bidang usaha yana dijalankan. Sebagai contoh :

804 Biaya Kantor
804.1 Rekening Listrik
804.2. Rekening Telepon
804.3. Rekening Air
804.4. Air Minum

804.5. Penerbitan
Adapun pengelompokan rekening biaya secara lengkap dapat dilihat

pada tabel 3. Sedangkan cara pemberian kode rekening biaya adalah

sebagai berikut .

X XX X

Nama Perkiraan Biaya

Golongan Biaya

—

Klasifikasi Biaya/ldentitas Biaya
L e
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Angka 8 pada digit Pertama menunjukkan identitas biaya, dua angka

berikutnya yaitu 04 menunjukkan golongan biaya, dan satu digit berikutnya

menunjukkan nama perkiraan biaya.

Dari pengelompokan tersebut penulis menilai bahwa Yayasan LIA
dalam menerapkan pengklasifikasian biaya masih memiliki kelemahan yang
dalam hal ini pimpinan Yayasan belum melihat pentingnya klasifikasi rekening
biaya yang sislematis dan tepat sebagai penunjang pengendalian terhadap
biaya-biaya yang terjadi. Walaupun sampai dengan saat ini pimpinan dapat
mengontro! seluruh pengeluaran atau biaya yayasan melalui laporan biaya
yang diperoleh, tetapi klasifikasi biaya yang tepat adalah dasar yang baik
untuk terciptanya pengendalian biaya Yyang efektif dan jika teradi

. penyimpangan biaya dari yang dianggarkan dapat ditunjukkan bagian yang

bertanggung jawab atas terjadinya penyimpangan biaya tersebut.

Klasifikasi biaya pada Yayasan LIA, ditinjau dari sistem akuntansi

pertanggungjawaban memiliki kelemahan untuk dapat diimplementasikan

dengan baik sebagai alat pengendalian biaya, dimana sistem akuntansi biaya

isa na .
idak sesuai dengan struktur organisas! kare
1 ] lam
tingkatan manajemen da
i - menggambarkan
1. Kode rekening tidak

yayasan |
.~ tidak menunjukkan hirarki pusat pertanggungjawaban atau
2. Kode rekening
i lam yayasan.
fingkatan pertanggungjawaban L




ntuk m - : .
U enyesuaikan sistem akuntansi biaya dengan struktur organisasi,

maka pemberian kode rekening biaya menurut tingkatan manajemen adalah
sebagai berikut

XX X X X X

Kode rekening biaya i

Pusat pertanggungjawaban Direktur Utama

Pusat pertanggungjawaban Direktur

Pusat pertanggungjawaban Manajer

Pusat pertanggungjawaban Kepala Bagian

Jenis biayva

Jika akuntansi pertanggungjawaban diimplementasikan sepenuhnya,
!

maka pemberian kode rekening biaya pada masing-masing tingkatan

manajemen dapat diterapkan seperti yang ada pada tabel 4, tabel 5, dan

tabel 6.




Tabel 4
YAYASAN LIA
KAN DAN KODE REKENING BIAYA

PENGELOMPO

BIDANG USAHA LBPP-LIA (8100)
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KODE KELOMPOK | NANA
FERENI PERKIRAAN | PERKIRAAN
i BlAaYA ! BIAYA
:E1IJIJ.1[]'E] Biaya lklan |
B100.102 Biaya iklan
8100.103 1Biaya Marketing dan Promosi
B100.200 Biaya Pembinaan dan |
Pengembangan Profesional I
8100300 Biaya Hubungan Institusi |
B100.301 !EliElj.ra Perjalanan Lokal
B100.302 Biaya Penalanan Luar Megeri
8100.400 Biaya Pelatihan _
B100.401 'Manajemen Lokal
|B8100.402 IManajemen Luar Negeri
l8100.500 Biaya Asuransi dan Pajak |
18100.501 Biaya Asuransi
|8100.502 Biaya Pajak Kendaraan
8100.600 Biaya Gaji dan Tunjangan |
8100.601 iGaji Karyawan
. | ([
|&100.602 | licsaiil
15100.603 i I
; Lembur
:31 00,604 THR
[B100.605 ‘Bonus
|B100.605 “Tunjangan Jabatan
8100607 ‘Tunjangan Transport
3100 608 ‘Tunjangan IJamEI:Isl.Elﬂ.
100,609 iTunjangan Asuransi
8100610 5
B8100.700 Biaya Kendaraan 'S ahan Bakar
8100.701 Suku Cadang Kendaraan
100,702 ;
100.800 \Biaya Kantor Rekening Listrik
100.801 { 'Rekening 'I‘Iaﬁe-pm
100.802 Rekening Air
IB100,803 |&ir Mirium
16100.804 Panerbilan
e N R et

re



Tabel 5
YAYASAN LIA
PENGELOMPOKAN DAN KODE REKENING BIAYA,
BIDANG USAHA DANA PENSIUN-LIA (8200)

KODE KELOMPOK Y
REKENING PERKIRAAN R
BlAYA BIAYA
8200.100 Biaya Iklan
8200.102 Biaya iklan
B200.103 Biaya Marketing dan Promosi
$200.200 Biaya Pembinaan dan
L Pengembangan Profesional
200.300 Biaya Hubungan Institusi
R200.301 Biaya Perjalanan Lokal
B200.302 ‘Biaya Perjalanan Luar Negen
8200.400 Biaya Pelatihan
B200 401 Manajemen Lokal
8200402 Manajemen Luar Negern
8200.500 Biaya Asuransi dan Pajak .
18200.501 Biaya Asuransi
'I-SEWEDE Elﬁ'!r'a P-ﬂjah Kendarasn
i i dan Tunjangan
ngun_snu Biaya Gaj sl i
e o
e ol Insentif
200 203 Lembur
B200.604 THR
B200.605 iy
8200.606 Tunjangan Jabatan
|IEE-I]I'.'I.EDT Tunjangan Transpor
IEEDDEUE Tuniangan .J.EI'I'IEDSI._Ek
B200.609 Tunjangan Asuranst
8200610 |
8200.700 Biaya K.endaraan Bahan Bakar
B200.701 guku Cadang Kendaraan
B200.702 R
8200.800 Biaya Kantor Rekening Liztrik
8200 801 Rekening Tq_alepnn
8200802 Rekenind AT
B200.803 YA IHnLIm
B200.804 ‘Penerbitan
: e R
B200.805 e




Tabel 6

YAYASAN LIA
PENGELOMPOKAN DAN KODE REKENING BIAYA

BIDANG USAHA PUSAT PENERBITAN-LIA (8 300)
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KODE KELOMPOK NANA
REKENING PERKIRAAN PERKIRAAN
Bl&Y A BIAY A ’
£300.100 Biaya Iklan
B300.102 Biaya iklan
B300.103 Biaya Marketing dan Promosi
B300.200 Biaya Pembinaan dan
Pengembangan Profesional
8300.300 Biaya Hubungan Institusi
{8300.301 Bigya Perjalanan Lokal
8300.302 Biaya Perjalanan Luar Negadi
£300.400 Biaya Pelatihan
5300.401 Manajemen Lokal
53&3-402 Manajemen Luar Meger
B300.500 |Biaya Asuransi dan Pajak _ _
8300 504 Biaya Asurans
E_EDDE_DE Eiﬂjl'ﬁ Pajﬂk K,E'I'Hiﬂrﬂﬂﬁ
' ; i dan Tunjangan

8300.600 Biaya Gaji mnj Gaii Keryanian
8300.801 !::[ M
.IEE-GD.EDE IInSﬂ tif
FE-EG.EDE St

00605 Bonus

00.606 Tunjangan Jabatan
8300 6807 Tunjangan Transporl
E300.608 [Tunjangan Jamsus!_eh
8300.605 | Tunjangan Asuransi
8300610
8300.700 Biaya Kendaraan Bahan Bakar
B300.701 guku Cadang Kendaraan
8300702 .-
2300 800 Eiﬂ]’a Kﬂﬂtﬂf Hg}r_&ninﬂ Listrik
EE'D'D-B'!H Rakening T'?*'gp””

' Rekening Alf

8300.802 o e
8300 803 Air Minu
|a ' Penerbilan

|
300804 |
goooeos | ——




5. Sistem Pelaporan Biaya

Salah satu syarat penting lagi yang harus dipenuhi manajemen di dalam
menilai prestasi suatu pusat pertanggungjawaban adalah laporan, khususnya
laporan biaya. Laporan merupakan media bagi pimpinan perusahaan untuk
memperoleh keterangan tertentu sesuai dengan yang diperlukan, sehingga
laporan tersebut berfungsi sebagai penuntun bagi manajemen dalam
mengetahui  dan  sekaligus menilai  kemampuan  suatu pusat
pertanggungjawaban. Laporan pertanggungjawaban biaya menyajikan
perbandingan antara realisasi biaya atau prestasi yang sesungguhnya
dengan prestasi yang diharapkan sebelumnya melalui sistem anggaran yang
difetapkan.

Dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan rencana kerja dan
anggaran yayasan, khususnya pelaksanaan biaya, maka direktur keuangan
dan umum masing-masing bidang usaha membuat dan menyusun laporan
tersebut dan disampaikan kepada direksi guna mengetahui pencapaian target

anggaran biaya yang penyusunan dan penyampaian/pelaporannya dilakukan

secara berkala yang terdir atas
1, Laporan bulanan, yaitu laporan yang disusun secara bulanan dan

dilaporkan selambat-lambatnya tanggal 3 bulan berikutnya.

Laporan Term (Triwulan) yaitu laporan biaya yang disusun dan dilaporkan

secara tiga bulanan oleh direktur keuangan dan umum kepada direktur
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utama yang mer |
yang Upakan akumulasi dari laporan bulanan termasuk laporan

selisih biaya antara anggaran dan realisasinya,

La : :

direktur keuangan kepada direktur utama secara tahunan termasuk

laporan evaluasinya.

6. Penyimpangan (Variance)

Penyimpangan biaya merupakan perbedaan antara biaya menurut
anggaran suatu pusat peranggungjawaban dengan biaya vyang
sesungguhnya terjadi. Penyimpangan tersebut dapat menguntungkan
(favorable) ataupun tidak menguntungkan (unfavorable). Besarnya dan
sebab-sebab terjadinya penyimpanan bagi pihak manajemen perlu diketahui
dengan menganalisa dan memberikan solusi pemecahan.

Pada Yayasan LIA, khususnya laporan tahunan belum mencantumkan

selisih/penyimpangan biaya pada format laporan biaya aktual, sehingga pihak

manajemen puncak agak kesulitan didalam membuat dan menetapkan

keputusan tertentu secara baik karena tidak lengkapnya data yang
u
laporan anggaran biaya beseria

dibutuhkan. Pada tabel 7 penulis menyajikan

realisasi/aktual dan penyimﬂangannva.
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BAB vV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan pada bab pembahasan

mengenal  implementasi  akuntansi pertanggungjawaban sebagai  alat

pengendalian biaya pada Yayasan LIA, maka penulis dapat menarik

kesimpulan sebagai berikut

1

Dari  struklur organisasi terlihat bahwa Yayasan LIA telah
mengadakan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab untuk
setiap bagian pada semua jenis usaha, sehingga memiliki dasar yang

baik di dalam mengimplementasikan akuntansi pertanggungjawaban

sebagai alat pengendalian biaya.

Penyusunan anggaran yang dilakukan setiap tahun tidak melibatkan

semua bagian dan unit-unit yang ada dalam yayasan, sehingga tidak

dapat mengimplementasikan akuntansi pertanggungiawaban yang

efektif dikarenakan tidak timbulnya rasa bertanggung jawab atas

sencapaian anggaran pada setiap ingkatan TR

atau penghlasiﬁhasian hiaya masih mengandung
ongan

Fenggol B _
konsep teortis  akuntansi

ditinjau dari

kelemahan bila | |
hal pengidenttﬁkastan biaya dengan

Pﬂﬂanggungjawaban dalam
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pusat-pusat '
Penangoungjawaban, dimana yayasan tidak melakukan

pemisahan

ang i ;
yang jelas antarg biaya terkendali dengan biaya tidak

t i : g o
erkendali, sehingga bila terjadi Penyimpangan biaya tidak dapat

diketahui siapa yang akan bertanggung jawab.

4. Sistemn pemberian kode rekening biaya tidak didasarkan pada struktur
organisasi, tetapi berdasarkan kelompok dan jenis biayanya saja, dan
bahkan kode tersebut sama pada semua jemis usaha yang dialankan
oleh yayasan, sehingga implementasi akuntansi pertanggungjawaban

sebagal alat pengendalian biaya belum dilakukan secara baik.

2. Saran-saran

Setelah mengadakan analisa terhadap Iimplementasi akuntans

pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian biaya pada Yayasan LIA,
maka penulis ingin mengajukan beberapa saran sebagai upaya mencapal

efisiensi biaya dalam operasional yayasan sebagal barikut :

hendaknya disusun untuk setiap tingkatan

1. Anggaran biaya

en dimana masing-masing bagian
5 sendiri yang merupakan tolak ukur di

dan unit tkut berperan
manajem

dalam pembuatan anggaranny
dalam menilai keberhasilan bagian atau unit yang dipimpinnya.
biaya seharusnya dipisah
cara menambahkan satu digit

kan menurut biaya terkendali

2. Penggolongan

dan biaya fidak terkendali dengan



manajemean yang terdapat dalam strukiur organisasi yayasan,
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